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Abstract: The Relationship Of The Body Mass Index (Underweight) With 

The Incidence Of Acne Vulgaris In The 2020-2022 Class Of Medical 

Education Program Malahayati University Bandar Lampung. Acne vulgaris 

(AV) is a chronic, multifactorial skin disease characterized by inflammation of the 

pilosebaceous units such as comedones, papules, pustules, nodes, and cysts with a 

predilection for the face, neck, shoulders, chest, back, and upper arms. Acne 

Vulgaris is a skin disease that is common and affects almost 80%-100% of the 

population. The prevalence of Acne Vulgaris in the Southeast Asia region is 40-80% 

of cases, while according to records from Indonesian cosmetic dermatology, there 

continues to be an increase, namely 60% of sufferers of Acne Vulgaris. This 

research aims to determine the relationship between BMI below normal 

(underweight) and the incidence of Acne Vulgaris. The type of this research is 

quantitative with cross-sectional approach, using purposive sampling techniques. 

The Bivariate statistical test is Chi-square. Based on the research results, it was 

found that there was a relationship between Body Mass Index (Underweight) and 

the incidence of Acne Vulgaris with p-value = 0.00. The OR value = OR 3.148 

means that people with an underweight BMI have a 3 times greater chance of 

experiencing acne vulgaris than people with a normal body mass index 

Keywords: Acne Vulgaris, Body Mass Index, Underweight. 

  

Abstrak: Hubungan Indeks Massa Tubuh (Underweight) Dengan Kejadian 

Acne Vulgaris Pada Angkatan 2020-2022 Prodi Pendidikan Dokter 

Universitas Malahayati Bandar Lampung. Acne vulgaris (AV) adalah penyakit 

kulit kronis yang multifaktorial ditandai adanya peradangan pada unit pilosebasea 

seperti komedo, papul, pustul, nodus dan kista dengan predileksi di wajah, leher, 

bahu, dada, punggung dan lengan atas. Acne Vulgaris merupakan penyakit kulit 

yang banyak terjadi dan mengenai hampir 80%-100% populasi. Prevalensi Acne 

Vulgaris di kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus sedangkan menurut 

catatan dari dermatologi kosmetika Indonesia terus terjadi peningkatan yaitu 60% 

penderita   Acne Vulgaris. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan 

antara imt di bawah normal (underweight) terhadap kejadian Acne Vulgaris. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian cross sectional, dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Uji statistik bivariat menggunakan Chi square. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan adanya hubungan antara Indeks Massa Tubuh 

(Underweight) dengan kejadian Acne Vulgaris dengan p value= 0,00.  Hasil nilai 

OR= OR 3.148 artinya orang dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) Underweight 

mempunyai peluang 3 kali lebih besar untuk mengalami kejadian Acne Vulgaris 

dibandingkan orang dengan Indeks Massa Tubuh normal.  

Kata Kunci : Acne Vulgaris ,Indeks Massa Tubuh, Underweight. 

 

PENDAHULUAN 

Acner vu rlgaris (AV) adalah 

pernyakit ku rlit kronis yang murltifaktorial 

ditandai adanya perradangan pada urnit 

piloserbasera serperrti komerdo, papu rl, 

pu rstu rl, nodu rs dan kista derngan 
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prerdilerksi di wajah, lerherr, bahu r, dada, 

pu rnggurng dan lerngan atas (siraju rdin 

dkk,2019). Acner Vu rlgaris merru rpakan 

pernyakit ku rlit yang banyak terrjadi dan 

merngernai hampir 80%-100% popu rlasi. 

Berrdasarkan stu rdi Ther Global Bu rrdern of 

Skin Diserasers tahu rn 2021 merngatakan 

kontribu rsi pernyakit ku rlit 1,79% yang 

diu rku rr dalam Disability Adju rsterd Life r 

Yerar (DALY), dan u rntu rk jerrawat berrada 

di posisi kerdu ra yaitu r 0,29%. Di São 

Pau rlo, Brazil, merlalu ri serbu rah stu rdi cross 

serctional pada 452 rermaja u rsia 10-17 

tahurn, didapati prervalernsi   Acne r 

Vu rlgaris serbersar 96%. Pernerlitian ini 

mernu rnjurkkan tingginya prervalernsi   

Acner Vu rlgaris pada rermaja di São Pau rlo, 

Brazil( Fiona Sinaga,2022). Insidern 

terrtinggi terrjadi pada u rsia rermaja laki-

laki u rmu rr 16-19 tahurn dan perrermpu ran 

14-17 tahurn (Wasitaatmadja, S. M. 

2007).  

Menurut studi Global Burden of 

Desease (GBD), acne vulgaris mengenai 

85% orang dewasa muda berusia 12–25 

tahun. Penelitian di Jerman menemukan 

64% usia 20-29 tahun dan 43% usia 

30-39 tahun menderita  Acne Vulgaris. 

Selain itu, penelitian di India 

menjelaskan bahwa penyakit ini paling 

sering menyerang> 80% populasi dunia 

selama beberapa periode kehidupan dan 

85% remaja di negara maju. Prevalensi 

Acne Vulgaris di kawasan Asia Tenggara 

terdapat 40-80% kasus sedangkan 

menurut catatan dari dermatologi 

kosmetika Indonesia terus terjadi 

peningkatan yaitu 60% penderita  Acne 

Vulgaris (Sirajudin dkk,2019). 

Inderks massa turburh (IMT) 

mernjadi acuran diagnostik yang 

kerrapkali diperrgurnakan dalam 

merngiderntifikasi perrsoalan yang 

berrsangkurt paurt derngan berrat badan 

dan jurga Inderks massa turburh (IMT) 

difu rngsikan u rntu rk merngu rku rr apakah 

individur dikatergorikan dalam lerverl 

ku rru rs, germu rk, atau rkah berrkatergori 

obersitas, yang mana hal terrserbu rt 

dijalankan derngan merngu rku rr berrat 

badan (kg) kermu rdian dibagi derngan 

tinggi badannya (Maler,dkk, 2022). 

Terrdapat patogernersis yang diperrkirakan 

mernjadi permicu r mu rncu rlnya Acner 

Vu rlgaris, di antaranya ialah 

merningkatnya produ rksi serbu rm, dan 

yang mernjadi perngerndalinya adalah 

hormon androgern. Stimu rlu rs 

terrprodu rksinya hormon androgern 

disangku rtkan derngan naiknya kadar 

insu rlin-liker growth factor-1 (IGF-1) yang 

merngindikasikan korerlasi positif derngan 

Inderks massa turburh (IMT). (Malerr,dkk, 

2022).  

 

METODE 

Jernis pernerlitian yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini adalah ku rantitatif 

derngan dersain pernerlitian derskriptif 

analitik mernggu rnakan pernderkatan cross 

serctional. Perngambilan data 

dilaksanakan di Prodi Kerdokterran U rmu rm 

Angkatan 2020-2022 Urniverrsitas 

Malayahati Bandar Lampu rng dengan No. 

Laik etik 4182/ec/KEP-UNMAL/III/2024. 

Pernerlitian ini dilaksanakan pada bu rlan 

Janurari 2024-Serlersai. Analitic Stu rdy 

Cross-Serctional, dimana variaberl serbab 

(Inderperndernt variabler) dan variaberl 

akibat (Derperndernt variabler) dari su rbjerk 

pernerlitian diu rku rr atau r diku rmpu rlkan 

sercara berrsamaan. Data yang diambil 

dalam pernerlitian ini adalah data primerr 

berru rpa ku risionerr yang berrisi berberrapa 

perrtanyaan rerlervan terrkait variaberl yang 

terliti. Terknik perngambilan samperl yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

pu rrposiver sampling yaitu r teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan 

atas suatu pertimbangan, seperti ciri-

ciri atau sifat-sifat suatu populasi. Ada 

pu rn ju rmlah total sampling yang 

didapatkan dalam pernerlitian ini adalah 

serbanyak 246 orang yang mermernu rhi 

kriterria inklu rsi pernerlitian dari data 

kuesioner yang telah dibagikan 

 

HASIL 

 Penelitian ini dilakukan di Prodi 

Kedokteran Umum Universitas 

Malahayati dengan sampel yang 

didapatkan sejumlah 246 yang diambil 

dari data kuesioner yang telah 

dibagikan. Responden dipilih sesuai 

dengan kriteria inklusi dan ekslusi pada 

penelitian ini yang telah mengisi 

kuesioner secara lengkap. Kemudian 

dilakukan analisis data univariat dan 

bivariat menggunakan program 

komputer IBM SPSS Statistics 25. 

Karakteristik responden yang akan 

dibahas yaitu Jenis Kelamin, Indeks 

Massa Tubuh dan Kejadian Acne 

Vulgaris dalam bentuk tabel. 
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Berrdasarkan taberl 1, dikertahu ri bahwa 

rerspondern berrjernis kerlamin perrermpu ran 

berrju rmlah 178 orang (72,4%), laki-laki 

berrju rmlah 68 orang (27,6), dikertahu ri 

berrdasarkan Inderks Massa Tu rbu rh 

Urnderrweright berrju rmlah 51 orang 

(20,7%), dan inderks massa tu rbu rh 

normal berrju rmlah 195 orang (79,3%), 

dikertahu ri berrdasarkan rerspondern yang 

merngalami acner vu rlgaris berrju rmlah 126 

orang (51,2%), dan yang tidak 

merngalami acner vu rlgaris berrju rmlah 120 

orang (48,8%). 

 

 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Perrermpu ran 178 72,4 

Laki – laki 68 27,6 

Total 246 100,0 

Indeks Massa Tubuh   

Urnderrweright 51 20,7 

Normal 195 79,3 

Total 246 100,0 

Acne Vulgaris   

Ya 126 51,2 

Tidak 120 48,8 

Total 246 100,0 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Chi-Square 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Acne Vulgaris 

Total P OR 

 

CI 

95% 
Ya Tidak 

n % n % n % 

 

0,001 

 

3,14 

 

1.600

-

6.191 

Urnderrweright 37 72,5 14 27,5 51 100 

Normal 89 45,6 106 54,4 195 100 

Total 126 51,2 120 48,8 246 100 

 

Berrdasarkan Tabe rl 2, dapat 

dikertahu ri  hu rbu rngan antara Inderks 

Massa Tu rbu rh derngan Acner Vu rlgaris 

didapatkan serbanyak 51 orang (20,7 %) 

terrmasu rk dalam kate rgori Urnderrweright 

derngan 37 orang (72.5%) me rngalami 

Acner Vu rlgaris dan 14 orang (27.5%) 

tidak merngalami Acne r Vu rlgaris. Hasil 

analisa chi-squ rarer didapatkan bahwa 

ada hu rburngan antara Inde rks Massa 

Tu rbu rh derngan Kerjadian Acner Vu rlgaris 

derngan nilai P-valu rer 0,001 <sig_α = 

0,05 dan hasil nilai OR 3.148 artinya 

orang derngan IMT Urnderrweright 

mermpu rnyai perlu rang 3 kali lerbih bersar 

u rnturk  merngalami Vu rlgaris 

dibandingkan orang de rngan Inderks 

Massa Tu rbu rh normal. 

 

PEMBAHASAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian 

hurbu rngan Inderks Massa Tu rbu rh 

(Urnderrweright) derngan Acner Vu rlgaris 

didapatkan serbanyak 51 orang (20,7 %) 

terrmasu rk dalam kate rgori Urnderrweright 

derngan 37 orang (72.5%) me rngalami 

Acner Vu rlgaris dan 14 orang (27.5%) 

tidak merngalami Acner Vu rlgaris. Hal ini 

serjalan derngan pernerlitian (Darlernski ert 

al., 2022)berberrapa pernerlitian 

mernu rnjurkkan tidak adanya hu rbu rngan 

antara IMT derngan derrajat Acne r 

Vu rlgaris yang signifikan, se rdangkan ada 

berberrapa pernerlitian yang me rnyimpu rlkan 

bahwa adanya kaitan te rrhadap faktor 

IMT.  

Pernerlitian yang te rlah dilaku rkan 

Darlernski ert al., 2022 mernyimpu rlkan 

bahwa faktor gernertik, sosioerkonomi, 

dan gerografis me rmiliki perranan pernting 

dalam terrjadinya dan tingkat ke rparahan 

Acner Vu rlgaris, namu rn pernerlitian-

pernerlitian terrserbu rt berlu rm mernghasilkan 

kersimpu rlan yang pasti, te rru rtama 



 
pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 11, No. 9, September 2024  1786 

 
 

pernerlitian terrhadap inderks massa tu rbu rh 

(IMT), hal ini dikare rnakan berberrapa 

pernerlitian me rnu rnju rkkan tidak adanya 

hurbu rngan antara IMT derngan derrajat 

Acner Vu rlgaris yang signifikan, 

serdangkan ada be rberrapa pernerlitian 

yang mernyimpu rlkan bahwa adanya 

kaitan terrhadap faktor IMT (Darlernski ert 

al., 2022). 

Berrat badan ku rrang dan 

malnurtrisi lerbih serring terrjadi pada 

popu rlasi derwasa dan lansia se rrta 

mermiliki banyak pe rnyerbab dan 

konserku rernsi. Berberrapa akibat dari be rrat 

badan ku rrang dan gizi ku rrang terru rtama 

antara lain pernu rru rnan staturs fu rngsional, 

gangguran fu rngsi otot, pe rnu rru rnan fu rngsi 

imu rn dan pernu rru rnan fu rngsi kognitif. 

Akibat lain dari be rrat badan ku rrang 

antara lain pernu rru rnan massa otot, 

sarkopernia, pernu rru rnan massa tu rlang, 

kerlainan tu rlang, pernurru rnan berrat 

badan, anermia, Kerserhatan ku rlit, 

pernyermbu rhan lu rka yang bu rru rk dan 

u rlku rs derku rbitu rs (Yang ert al., 2020). 

Dilaporkan ju rga bahwa serlain 

faktor lingku rngan, gernertika ju rga 

berrkontribu rsi terrhadap perrkermbangan 

gerjala pernyakit. Kompone rn strers 

oksidatif, serperrti spersiers oksigern reraktif 

(ROS) dan lipid pe rroksida, didu rga 

terrlibat dalam patoge rnersis dan 

perrkermbangan Acne r Vu rlgaris. 

Glu rtathioner S-transferrasers (GSTs) 

merngacu r pada serkerlompok ernzim 

dertoksifikasi yang me rru rpakan 

komponern pernting perrtahanan serl 

merlawan strers oksidatif. GST sitosol 

merwakili kerlas terrbersar dan terrdiri dari 

tu rjurh su rbkerlas be rrberda. Diantaranya, 

glu rtathioner Stransferraser mu r (GSM1) 

loku rs terlah dipertakan ker kromosom 

1p13.3, dan ge rn ini mernghasilkan ernzim 

yang berrtanggu rng jawab urntu rk 

merndertoksifikasi mertabolit karsinoge rn 

lingkurngan, terrmasu rk asap termbakau r. 

Hirsu rtismer didiagnosis pada se rkitar 80% 

wanita yang me rnderrita kerlerbihan 

androgern dan sangat te rrkait derngan 

morbiditas psikologis yang be rrdampak 

nergatif pada ku ralitas hidu rp wanita 

hiperrandrogernik. Diagnosis 

hiperrandrogernismer didasarkan pada 

hirsu rtismer dan merncaku rp kriterria klinis 

lain serperrti jerrawat, alopercia 

androgernik, dan virilisasi. Alope rcia 

androgernik ju rga mermperrbu rru rk ku ralitas 

hidurp, mermperngaru rhi kerserjahterraan 

psikologis dan harga diri (Gonzále rz-

Mondragón ert al., 2022). 

Terori derrmatologi mernyatakan 

bahwa zat ne ru rroaktif yang diindu rksi 

strers di dalam e rpiderrmis dapat 

merngaktifkan prose rs inflamasi pada 

ku rlit serperrti bernjolan pernu rh nanah, 

jerrawat kerroperng, dan berkas lu rka. Saat 

strers, salah satu r rersponsnya adalah 

hormon perlerpas kortikotropin, yang 

merningkatkan lipoge rnersis serbacerou rs. 

Serlain itu r, neru rroperptida, yaitu r zat P, 

dilerpaskan dari saraf pe rriferr akibat 

strers, yang me rmicu r proliferrasi kerlernjar 

serbacerou rs dan timbu rlnya lipid. Hasil ini 

sersu rai derngan terori patogernik di atas, 

mernu rnjurkkan ku rlit berrminyak serdang 

pada siswa, serbanding de rngan 

prervalernsi strers Serdang (Merixiong ert 

al., 2022). Pernerlitian merndalam u rntu rk 

hurbu rngan IMT derngan derrajat Acner 

Vu rlgaris perrlu r dilaku rkan u rnturk lerbih 

mermastikan perngaru rh dari salah satu r 

faktor risiko te rrserbu rt serhingga 

didapatkan informasi yang le rbih aku rrat 

merngernai kerterrkaitannya, dan 

perngertahu ran merngernai serberrapa bersar 

perngaru rh faktor risiko ini dapat me rnjadi 

dasar u rntu rk perncergahan kerjadian serrta 

merngu rrangi tingkat ke rparahan Acner 

Vu rlgaris mau rpu rn erksaserrbasinya 

(Darlernski ert al., 2022). 

Faktor dermografi ju rga 

mermperngaru rhi parahnya sifat jerrawat. 

Artikerl-artikerl yang ditinjau r 

merngu rngkapkan bahwa ke rmu rngkinan 

timburlnya jerrawat parah lerbih tinggi 

pada rermaja yang le rbih tu ra 

dibandingkan de rngan rermaja yang le rbih 

mu rda ataur prarermaja. Kertika produ rksi 

serbu rm merningkat serlama masa 

pu rberrtas, rermaja yang le rbih tura 

cernderru rng mermiliki produ rksi serbu rm 

yang lerbih tinggi dibandingkan re rmaja 

yang lerbih mu rda. Tingkat serbu rm yang 

tinggi me rndu rku rng perrtu rmbu rhan 

Propionibacterriu rm jerrawat, spersiers 

bakterri yang te rrlibat dalam prose rs 

inflamasi pada je rrawat dan 

perrkermbangan le rsi inflamasi je rrawat 

yang biasanya be rrhu rbu rngan derngan 

jerrawat yang le rbih parah (Herng and 

Cherw, 2020). 

Urlasan serberlu rmnya terlah 

merlaporkan bahwa pre rvalernsi jerrawat 

lerbih tinggi pada wanita dibandingkan 



 
pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864 

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan 

 

 
Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 11, No. 9, September 2024  1787 

 
 

pria. Dermikian pu rla derngan Sturdi Berban 

Pernyakit Global yang dilaku rkan pada 

tahurn 2010 di china pada pe rndu rdu rk 

derngan BMI ku rrang dan atau r kerlerbihan 

berrat badan me rmperrkirakan bahwa 

prervalernsi jerrawat adalah 8,96% pada 

laki-laki, lerbih rerndah dibandingkan 

perrkiraan prervalernsi 9,81% pada 

perrermpu ran. Lynn dkk ju rga merncatat 

prervalernsi jerrawat yang le rbih tinggi 

pada perrermpu ran pada u rsia lerbih mu rda, 

kermu rngkinan diserbabkan olerh 

perrmu rlaan pu rberrtas yang lerbih awal 

pada perrermpu ran dibandingkan laki-laki. 

Pernerlitian serberlu rmnya 

mernu rnjurkkan adanya hu rbu rngan antara 

faktor pribadi dan tingkat ke rparahan 

jerrawat. Serbagian bersar pernerlitian 

mernu rnjurkkan hu rbu rngan yang ku rat 

antara BMI ku rrang, kerlerbihan berrat 

badan ataur obersitas dan Tingkat 

kerparahan jerrawat, mernurru rt Al Hu rsserin 

dkk merlaporkan rasio odds 5,02 (95% 

CI 1,284–19,682;BMI <18,  BMI≥25 

rerlatif terrhadap BMI <25) dan Lu r dkk 

merlaporkan rasio odds yang se rru rpa 

5,027 (95% CI 2,758–9,162; BMI 

derngan berrat badan ku rrang , kerlerbihan 

berrat badan/obersitas dibandingkan  BMI 

normal). Serbu rah merta-analisis 

mernggu rnakan kriterria longgar dilaku rkan 

u rnturk mernerntu rkan hu rburngan tingkat 

kerparahan jerrawat derngan BMI terrlalu r 

ku rru rs (u rnderrweright) kerlerbihan berrat 

badan/obersitas derngan merngacu r pada 

BMI normal dan hasilnya mernu rnju rkkan 

bahwa BMI berrat badan ku rrang dan 

kerlerbihan berrat badan/obe rsitas dapat 

merningkatkan risiko le rbih banyak 

jerrawat, jerrawat yang parah. Namu rn, 

hasil ini haru rs ditafsirkan de rngan hati-

hati karerna pernggu rnaan kriterria merta-

analisis yang longgar. Me rkanismer 

serru rpa mu rngkin me rnjerlaskan hu rbu rngan 

antara BMI dan pre rserntasi jerrawat serrta 

tingkat kerparahan je rrawat (Herng and 

Cherw, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil analisa data 

dan permbahasan hasil didapatkan 

hurbu rngan antara Inderks Massa Tu rbu rh 

(Urnderrweright) derngan Kerjadian Acne r 

Vu rlgaris pada Mahasiswa Prodi 

Kerdokterran U rmu rm Angkatan 2020-2022 

Urniverrsitas Malahayati. 
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